A.

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Dari paparan penelitian di atas disimpulkan:

1) Terdapat keragaman tingkat pemahaman dan penerstakaeholder terhadap

2)

model wakaf uang. Keragaman ini berimplikasi paderbedaan pola
penerapan dan pengelolaan wakaf uang oleh lemeagaaba pengelola
wakaf uang. Perbedaan pemahaman dan pengelolaaaf wakg tersimpul
pada isu-isu perbedaan nomenklatur wakaf uang dakafwtunai, wakaf
investasi sosial dan wakaf produktif, penerimsgtakeholder pada keberadaan
uang dan perbankan serta posisi lembaga keuangaalsgebagai penerima
wakaf uang, model investasi wakaf uang dan modebpéaatan wakaf uang.
Terdapat kecendrungan perkembangan yang berbeata ambdel wakaf uang
yang sesuai dengan desain UU Wakaf dengan modebfwadng yang
dipahami dan dikembangkang lembaga pengelola w&kakaf uang sesuai
desain UU wakaf kurang mendapat sambutan dari masyia Model wakaf
uang yang dipahami dan berkembang di masyarakai yakaf uang sebagai
antara untuk diwujudkan menjadi aset wakaf soseal produktif berkembang
dengan pesat. Perbedaan kecendrungan perkembarmgabukiikan tingkat
keberhasilan rekayasa sosial melalui regulasi wakafy rendah. Rendahnya
keberhasilan karena sampai penelitian ini dilakukelembagaan model

wakaf uang sebagaimana desain UU belum menunjukksihyang signifikan



dan layak dijadikan model panutan. Masyarakat yuktbih memilih model
wakaf uang yang berbeda dengan desain regulasif wake yakni berupa
wakaf tunai untuk dialihkan menjadi sarana sosel aset produktif .
Kecendrungan pengelolaan wakaf uang dalam pergpektntropi Keadilan
Sosial dan Bisnis Sosial, membuktikan secara kedgjaidin lembaga-lembaga
pengelola wakaf uang telah menunjukkan komitmenoyduk menjadi
lembaga filantropi keadilan sosial bukan hanya dekdembaga karitas.
Namun dalam pengelolaan wakaf uang, komitmen kaadgdosial harus
berhadapan dengan adanya kemestian keuntunganuaptdalam investasi
wakaf. Regulasi wakaf uang terlampau rigid yakrarae keharusan investasi
melibatkan LKS baik langsung maupun tdak langsufmndisi-kondisi ini
menjadikan model derma wakaf uang kurang bisa la¢tanyak sebagai alat
pemberdayaan dan pengembangan masyarakat sipijaseira dari filantropi

keadilan sosial.

B. Implikas dan Rekomendasi

Implikasi teoretis dari penelitian ini adalah merkiikan kegagalan teori
hukum sebagai sarana rekayasa sosial bila teragath hukum administratif dan
terkait pemahaman dan keyakinan keagamaan di naksyarHukum terkait
dengan administrasi dan keyakinan keagamaan mé&syasgharusnya hanya
berperan melembagakan tertib administrasi darbtectkum yang berkembang di
masyarakat.

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah membk&n bahwa model



derma wakaf uang yang dikembangkan UU Wakaf danlasgpendukungnya

kurang pragmatis dan berpihak pada keadilan sdsi@nya keharusan investasi

melalui mediasi lembaga keuangan syari'ah menjadikdai sedekah yang
dihasilkan menjadi kecil dan menjadikan peran ragéibagai partner yang tidak
berperan apa-apa dalam proses investasi.

Penelitian ini merekomendasikan untuk:

1) Dilakukan revisi terhadap UU wakaf dengan regulasndukungnya atau
minimalnya melakukan tindakan pengabaian terhadaysep pengelolaan
wakaf uang yang berkembang di masyarakat sesugadamodel dan desain
yang dipahami walau berbeda dan bertentangan demgimg undang.

2) Hal pokok yang direkomendasikan untuk dilakukarupahan dalam regulasi
wakaf uang adalah:

a. Desain wakaf uang harus dirubah dengan menjadilkenbaga
keuangan syari’ah sebagai nazhir langsung dengamper&etat
persyaratan nazhir wakaf uang LKS harus beroriefissis sosial
integratif. Lembaga keuangan syari’ah model inallerupa pendirian
bank wakaf atau melalui lembaga keuangan non bankph Koperasi
Jasa Keuangan Syari'ah (KJKS) atau Baitul Mal wavid (BMT).

b. Model wakaf uang yang menjadikan uang sebagai nat&ra untuk
diwujudkan aset wakaf produktif merupakan modelgyberkembang
di masyarakat. Model ini mesti diakomodasi sebagaidel wakaf
uang yang dikelola oleh nadzhir bukan lembaga kgammasyari'ah.

c. Menjaga keutuhan pokok wakaf uang dalam artian sabggai benda



wakaf harus dimaknai menjaga nilgaufchasing power” dari dana
wakaf. Untuk menjaga nilaptrchasing power” dari pokok wakaf bisa
dengan cara: 1). Penambahan jumlah pokok wakahgédaju inflasi

dan tetap pada jumlah nominal pokok asal bila deeflasi atau 2).
Pengalihan wakaf uang dari uang fiat ( sepertiatjpke uang yang
mempunyai nilai instrinsik seperti uang emas daalpétau dinar dan

dirham).



